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RINGKASAN 

ADI FIRMANSYAH. Transformasi Perilaku Pengelolaan Sampah Domestik 

Berkelanjutan Berbasis Pemberdayaan Masyarakat untuk Mendukung Ketahanan 

Pangan Keluarga. Dibimbing oleh SUMARDJO, ANNA FATCHIYA, dan DWI 

SADONO. 

 

Sampah rumah tangga merupakan penyumbang sampah terbesar di 

Indonesia. Penyebabnya antara lain karena kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk mengelola sampah tersebut. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai 

kebijakan tentang pengelolaan sampah, seperti Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008 tentang Pengelolaan Sampah, Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 

Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, serta Peraturan Pemerintah Nomor 

81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga. Berbagai upaya implementasi kebijakan dan program 

untuk meningkatkan pengelolaan sampah telah dilaksanakan, tetapi capaian 

keberhasilan kebijakan-kebijakan tersebut masih terbatas karena rendahnya 

partisipasi masyarakat dan kurangnya kesadaran tentang pentingnya pengelolaan 

sampah. Guna mengatasi tantangan tersebut, transformasi perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga sangat penting. Pemberdayaan 

masyarakat adalah salah satu pendekatan penting dalam upaya mengatasi masalah 

sampah karena pendekatan ini menekankan dialog dan keterlibatan 

multistakeholder yang dapat meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat 

secara efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengkaji tingkat keberhasilan proses 

pemberdayaan masyarakat, dukungan sosial, penggunaan media sosial dan 

persepsi inovasi dalam pengelolaan limbah domestik, perilaku masyarakat, 

kemandirian,  dan keberlanjutan dalam pengelolaan sampah domestik, serta 

ketahanan pangan keluarga. (2) Menganalisis faktor-faktor penentu yang 

memengaruhi transformasi perilaku,  kemandirian masyarakat dan keberlanjutan 

dalam pengelolaan sampah domestik, serta ketahanan pangan keluarga. (3) 

Merumuskan model dan strategi keberlanjutan pengelolaan sampah domestik 

berbasis pemberdayaan, peningkatan transformasi perilaku, dan kemandirian 

masyarakat. 

Penelitian ini didesain sebagai penelitian kuantitatif yang didukung dengan 

data kualitatif. Penelitian ini dilakukan di delapan desa di Jawa Barat dan satu 

desa di Jawa Timur. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan 

bahwa tempat penelitian merupakan lokasi program pendampingan pengelolaan 

sampah dari Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. Teknik pemilihan 

responden dilakukan dengan metode sensus, dan diperoleh sejumlah 245 

responden. Metode sensus dilakukan terhadap seluruh anggota kelompok binaan 

program CSR di lokasi penelitian. Unit analisis penelitian ini adalah individu. 
Kuesioner penelitian sebelumnya telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dan 

seluruh item pertanyaan dalam kuesioner telah valid dan reliabel. Penelitian 

dilakukan pada bulan Oktober 2023 hingga Maret 2024. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan wawancara 



 

terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Analisis data penelitian menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensia. Uji statistik hubungan struktural beberapa 

variabel menggunakan analisis Partial Least Square-Structural Equation Model 

(PLS SEM) dengan bantuan software Smart PLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan proses 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam proses 

pemberdayaan telah diterapkan dengan cukup baik. Tingkat dukungan sosial 

dalam pengelolaan sampah domestik juga berada pada kategori sedang, yang 

berarti dukungan sosial dari keluarga, tetangga, kelompok/komunitas, pemerintah, 

perusahaan, perguruan tinggi, dan kader lokal sudah cukup baik. Persepsi 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah juga berada pada kategori sedang. Ini 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terkait pengelolaan sampah cukup baik 

dalam membentuk proses adopsi inovasi. Selain itu, tingkat penggunaan media 

sosial oleh masyarakat dalam mendukung upaya pengelolaan sampah juga berada 

pada kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial merupakan 

media yang digunakan oleh masyarakat untuk mendukung pengelolaan sampah. 

Perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah domestik berada pada 

kategori sedang, menunjukkan adanya perubahan perilaku positif melalui proses 

pemberdayaan. Tingkat kemandirian dalam pengelolaan sampah domestik juga 

terkategori sedang, mencerminkan kemampuan masyarakat dalam menyaring 

informasi, bersaing, bekerja sama dengan berbagai pihak, dan beradaptasi dengan 

perubahan. Tingkat ketahanan pangan keluarga berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan ketersediaan, aksesibilitas, stabilitas, kualitas, dan ketahanan 

pangan terhadap krisis cukup baik. Keberlanjutan pengelolaan sampah domestik 

juga terkategori sedang, menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat mampu 

mendukung penguatan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa tingkat keberhasilan proses 

pemberdayaan masyarakat, dukungan sosial, dan persepsi terhadap pengelolaan 

sampah memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku dan kemandirian 

masyarakat dalam pengelolaan sampah domestik. Selain itu, penggunaan media 

sosial berdampak signifikan terhadap kemandirian masyarakat. Dukungan sosial, 

penggunaan media sosial, dan kemandirian masyarakat juga berpengaruh 

signifikan terhadap keberlanjutan pengelolaan sampah. Lebih lanjut, perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan sampah domestik, kemandirian, dan keberlanjutan 

pengelolaan sampah berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan keluarga. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pemberdayaan masyarakat, dukungan 

sosial, penggunaan media sosial, dan persepsi yang positif pengelolaan sampah 

untuk meningkatkan kemandirian, keberlanjutan, dan ketahanan pangan keluarga. 

Model keberlanjutan pengelolaan sampah domestik yang dirumuskan 

berfokus pada penguatan kemandirian masyarakat dan transformasi perilaku 

masyarakat melalui peningkatan proses pemberdayaan, penguatan dukungan 

sosial, perbaikan persepsi inovasi pengelolaan sampah dan perbaikan pemanfaatan 

media sosial. Tujuan akhir model ini adalah keberlanjutan pengelolaan sampah 

domestik dan peningkatan ketahanan pangan keluarga dengan menerapkan 

ekonomi sirkular sampah.  

Kata kunci: dukungan sosial, media sosial, pemberdayaan masyarakat, 

pengelolaan sampah domestik, perubahan perilaku. 



 

SUMMARY 

ADI FIRMANSYAH. Transformation of Sustainable Domestic Waste 

Management Behavior Based on Community Empowerment to Support Family 

Food Security. Supervised by SUMARDJO, ANNA FATCHIYA, and DWI 

SADONO. 

 

Household waste is the largest contributor to waste in Indonesia. The causes 

include a lack of public awareness in managing waste. The government has issued 

various policies regarding waste management, such as: Law Number 18 of 2008 

on Waste Management, Presidential Regulation Number 97 of 2017 on National 

Policy and Strategy for Household Waste and Similar Household Waste 

Management, and Government Regulation Number 81 of 2012 on Household 

Waste and Similar Household Waste Management. Various efforts to implement 

these policies and programs to improve waste management have been carried out, 

but the success of these policies is limited due to low community participation and 

lack of awareness about the importance of waste management. To address this 

challenge, transforming community behavior in household waste management is 

crucial. Community empowerment is a key approach in addressing waste issues 

because it emphasizes dialogue and multi-stakeholder engagement, which can 

effectively increase community participation and awareness. 

This research aims to (1) assess the success level of community 

empowerment processes, social support, social media usage, and innovation 

perception in domestic waste management, community behavior, independence, 

and sustainability in domestic waste management, as well as family food security. 

(2) Analyze the determinants influencing behavior transformation, community 

independence, and sustainability in domestic waste management, and family food 

security. (3) Formulate a sustainability model and strategy for domestic waste 

management based on empowerment, behavioral transformation, and community 

independence enhancement. 

This study is designed as quantitative research supported by qualitative data. 

The research was conducted in eight villages in West Java and one village in East 

Java. The research locations were purposely selected based on the consideration 

that these locations are part of a Corporate Social Responsibility (CSR) waste 

management assistance program. The respondents were selected using a census 

method, resulting in 245 respondents. The census was conducted on all members 

of the CSR program’s assisted groups in the research locations. The unit of 

analysis in this study is the individual. The research questionnaire had previously 

undergone validity and reliability tests, and all the questionnaire items were valid 

and reliable. The study was conducted from October 2023 to March 2024. The 

data used in this research are primary and secondary data. Primary data were 

collected through field observations, in-depth interviews, and structured 

interviews using a questionnaire. Data analysis was performed using descriptive 
and inferential statistics. Structural relationship tests of several variables were 

conducted using Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS SEM) with 

Smart PLS software. 

Research findings indicate that the success rate of community empowerment 

processes in waste management falls into the medium category. This suggests that 



 

the approaches used in the empowerment process have been implemented 

reasonably well. The level of social support in domestic waste management also 

falls into the medium category, meaning that social support from family, 

neighbors, groups/communities, government, companies, higher education 

institutions, and local cadres is quite good. The community's perception of waste 

management also falls into the medium category. This indicates that the 

community's perception related to waste management is sufficiently positive in 

shaping the process of innovation adoption. Additionally, the level of social media 

use by the community in supporting waste management efforts is also in the 

medium category. This indicates that social media is a medium used by the 

community to support waste management. 

Community behavior in domestic waste management falls into the medium 

category, indicating positive behavioral changes through the empowerment 

process. The level of independence in domestic waste management also falls into 

the medium category, reflecting the community's ability to filter information, 

compete, collaborate with various parties, and adapt to changes. The level of 

household food security is in the medium category, indicating that the availability, 

accessibility, stability, quality, and resilience of food to crises are quite good. The 

sustainability of domestic waste management also falls into the medium category, 

indicating that community empowerment is able to support the strengthening of 

social, economic, and environmental sustainability. 

The research findings reveal that the success rate of community 

empowerment processes, social support, and perceptions of waste management 

have a significant impact on community behavior and independence in domestic 

waste management. Additionally, the use of social media has a significant impact 

on community independence. Social support, the use of social media, and 

community independence also have a significant impact on the sustainability of 

waste management. Furthermore, community behavior in domestic waste 

management, independence, and sustainability of waste management have a 

significant impact on household food security. These findings underscore the 

importance of community empowerment, social support, social media use, and 

positive perceptions of waste management to enhance independence, 

sustainability, and household food security. 

The formulated model of domestic waste management sustainability focuses 

on strengthening community independence for behavioral transformation, 

supported by improved empowerment processes, strengthened social support, 

improved perceptions of waste management innovation, and increased use of 

social media. The ultimate goal of this model is the sustainability of domestic 

waste management and the improvement of family food security by implementing 

a circular economy of waste. 

 

Keywords: behavioral change, community empowerment, domestic waste 

management, social support, social media. 
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